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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Didasarkan pada rumusan masalah dan pembahasan diatas maka dengan itu 

dapat diambil kesimpulan, bahwa: 

1. Dalam menentukan hasil seleksi atlet dengan menggunakan metode 

profile matching, pelatih melakukan penilaian kepada atlet dengan 

menggunakan indikator nilai sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 

sangat kurang pada setiap kriteria yang telah ditentukan. selanjutnya 

nilai tersebut akan dikonversikan menjadi sebuah angka dan 

dilanjutkan dilakukan perhitungan menggunakan metode profile 

matching. setelah semua proses penghitungan selesai maka akan 

dilanjutkan proses perangkingan yang akan menampilkan urutan atlet 

dari yang memiliki nilai tertinggi hingga atlet yang memiliki nilai 

tertendah. disinilah transparansi penilaian terjadi, sehingga semua 

pihak dapat melihat hasil perangkingan atlet yang mengikuti seleksi 

beserta dengan total nilai atlet itu sendiri. 

2. Pada sistem pendukung keputusan  seleksi atlet pencak silat  dengan 

menggunakan  metode profile telah dibuat berdasarkan rancangan dan 

tahapan – tahapan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam tahapan 

awal penulis melakukan studi terhadap penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan metode profile matching. Selanjutnya penulis 

menganalisa dan  melakukan perancangan sistem . pada tahap akhir 

merupakan tahapan pembuatan sistem yang sesuai dengan perancangan 

dan melakukan uji sistem pada sistem yang telah dibuat. 

3. Dari hasil pengujian 30 data atlet dengan menggunakan metode profile 

matching menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93,33%. 
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5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Diharapkan dalam pengembanganya dapat dilakukan backup data untuk 

menghindari jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

2. Menambahkan tampilan yang menarik dan estetik pada halaman 

dashboard. 

 

 

 

 

 

 

 




